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Abstrak

Teknologi informasi semakin berkembang pesat dan memberikan efek yang cukup besar dalam
kehidupan manusia. Pengaruh tersebut tidak lepas dari teknologi informasi, seperti pada aspek
perekonomian, kesehatan, pendidikan, bisnis dan lain-lain. Toko Jaya merupakan salah satu usaha yang
terletak di Toraja Utara. Data transaksi penjualan pada Toko Jaya semakin meningkat setiap harinya
namun transaksi pada Toko Jaya hanya dijadikan patokan untuk menyiapakan stok barang yang cepat
laku. Ketika data pada transaksi penjualan tersebut diolah dapat menjadi sebuah informasi yang berguna
untuk pengembangan pada Toko Jaya. Terhadap kondisi tersebut dibutuhkan sebuah metode atau teknik
yang dapat mengubah hamparan data tersebut menjadi sebuah informasi atau pengetahuan yang
bermanfaat untuk mendukung pengambilan keputusan dalam bisnis.

Salah satu metode data mining yang digunakan dalam penelitian ini adalah association rule
dengan menerapkan algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) dan diimplementasikan pada
aplikasi Microsoft Excel. Hasil yang diperoleh pada peneliatian ini yaitu Penerapan algoritma FP-Growth
pada data mining sangat efisien dan dapat mempercepat proses pembentukan pola kombinasi 2 itemset
Transaksi pada Toko Jaya dengan nilai lift ratio tertinggi 0,06 yaitu produk Kecap dan Saos dan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi penataan barang pada Toko Jaya pada beberapa
produk yang berkaitan namun tata penempatan barang yang kurang tepat, sehingga mempermudah
pelanggan untuk mencari produk yang dibutuhkan.

Kata kunci : Data mining, Association Rule, FP-Growth, Lift Ratio, Evaluasi Pola.

Evaluation Of Item Arrangement Patterns In Toko Jaya
With FP-Growth Algotithm

Abstract

Information technology is growing rapidly and has a considerable effect on human life. This
influence cannot be separated from information technology, such as in aspects of the economy, health,
education, business and others. Jaya Shop is a business located in North Toraja. Sales transaction data
at Jaya Shop is increasing every day but transactions at Jaya Shop are only used as a benchmark for
preparing stock of goods that sell quickly. When the data on the sales transaction is processed, it can
become useful information for the development of Jaya Shop. For these conditions, a method or
technique is needed that can change the expanse of data into useful information or knowledge to support
decision making in business.

One of the data mining methods used in this research is the association rule by applying the
Frequent Pattern Growth (FP-Growth) algorithm and implemented in Microsoft Excel applications. The

INFINITY, Volume 1 No. 2, November 2021
pISSN 2777-0419 , eISSN 2777-0451



34 Jerlin Mambaya : Evaluasi Pola Penataan Barang Di Toko Jaya dengan Algoritma FP-

Growth

results obtained in this study are that the application of the FP-Growth algorithm in data mining is very
efficient and can accelerate the process of forming a combination pattern of 2 itemset Transactions at
Jaya Shop with the highest lift ratio value of 0.06, namely soy sauce and sauce products and this research
can be used as a recommendation. arrangement of goods at Jaya Shop on several related products but
the placement of goods is not right, making it easier for customers to find the products they need.

Keywords : Data mining, Association Rule, FP-Growth, Lift Ratio, Pattern Evaluation.

I. PENDAHULUAN

Teknologi informasi semakin berkembang pesat dan
memberikan efek yang cukup besar dalam kehidupan
manusia. Pengaruh tersebut tidak lepas dari teknologi
informasi, seperti pada aspek perekonomian, kesehatan,
pendidikan, bisnis dan lain-lain. [1] Dalam aspek bisnis
khususnya pada bidang perdagangan, pebisnis akan
mengumpulkan berbagai informasi untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal dan meminimalkan kerugian.

Industri perdagangan semakin berkembang dengan
data transaksi yang semakin meningkat jumlahnya setiap
saat. Terhadap kondisi tersebut dibutuhkan sebuah metode
atau teknik yang dapat mengubah hamparan data tersebut
menjadi sebuah informasi atau pengetahuan yang bermanfaat
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam bisnis. [2]

Toko Jaya merupakan salah satu usaha yang terletak
di Toraja Utara, di dalamnya memiliki banyak transaksi
penjualan barang kebutuhan rumah tangga. Data transaksi
penjualan pada Toko Jaya semakin meningkat setiap harinya
namun transaksi pada Toko Jaya hanya dijadikan patokan
untuk menyiapkan stok barang yang cepat laku. Ketika data
pada transaksi penjualan tersebut diolah dapat menjadi
sebuah informasi yang berguna untuk pengembangan pada
Toko Jaya.

Penataan yang tidak tepat pada barang yang saling
berkaitan berpengaruh bagi suatu usaha penjualan karena
dapat mengakitbatkan konsumen tidak puas dalam
berbelanja sehingga berpindah tempat untuk berbelanja demi
mencari kenyamanan dalam berbelanja. Menganalisis pola
penjualan untuk penataan barang yang memiliki keterkaitan
itu penting agar konsumen dengan mudah mencari barang-
barang yang diperlukan. Penataan dengan mendekatkan
barang yang memiliki keterkaitan juga mempermudah untuk
mengecek stok barang dan juga mempermudah dalam
penambahan barang ketika stok barang berkurang. Evaluasi
penataan barang dapat diselesaikan dengan menggunakan
sebuah algoritma. Sebuah algoritma dapat digunakan untuk
mengetahui pola penjualan untuk penataan barang yang
saling berkaitan. Misalnya penjualan terbanyak pada hari
senin konsumen a membeli kopi dan gula, konsumen b
membeli kopi dan garam, konsumen ¢ membeli kopi dan
gula. Dari ketiga konsumen tersebut dapat diketahui
keterkaitan antar produk jadi dalam penempatan barang kopi
akan didekatkan dengan gula. Maka dari itu data penjualan
pada toko Jaya perlu dianalisis untuk mengetahui pola
pembelian barang dengan tujuan mengevaluasi penataan
barang yang ada saat ini sehingga diharapkan bisa

memberikan rekomendasi penataan barang yang tepat untuk
dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan usaha.

Salah satu informasi yang penting untuk peningkatan
usaha adalah mengetahui pola pembelian masyarakat yang
ada terhadap Toko Jaya. Dengan demikian bisa didapatkan
informasi tentang karakteristik dari Pembelian masyarakat
terhadap barang-barang yang ada di Toko Jaya untuk
meningkatkan rekomendasi yang tepat sehingga akan
menghasilkan usaha dengan keputusan yang tepat.

Seiring dengan perkembangan teknologi ada satu
metode dalam satu cabang pengetahuan yang disebut data
mining. Data mining sering disebut sebagai knowledge
discovery in database (KDD) yaitu kegiatan yang meliputi
pengumpulan , historis untuk menemukan Kketeraturan, pola
atau hubungan dalam set data berukuran besar. Data mining
digunakan untuk menggali nilai tambah berupa informasi
yang tidak diketahui secara manual dari suatu basis data.
Pada proses data mining tahap yang dilakukan adalah data
selection, preprocessing, transformation, data mining dan
evaluation. [3] Hasil dari proses data mining dapat
digunakan sebagai evaluasi pengambilan keputusan dimasa
depan.

Salah satu bagian dari data mining adalah asosiasi.
Asosiasi digunakan untuk melihat pola hubungan. Sebuah
rule asosiasi dikatakan interesting jika nilai support adalah
lebih besar dari minimum support dan juga nilai confidence
adalah lebih besar dari minimum confidence. Di dalam
algoritma yang ada pada data mining, algoritma yang sering
digunakan adalah algoritma apriori dan algoritma Frequent
Pattern Growth (FP-Growth). Fp-Growth merupakan
pengembangan dari algoritma apriori. [3] Salah satu metode
data mining yang digunakan dalam penelitian ini adalah
association rule. Metode ini dimulai dengan mencari
frequent itemset dan dilanjutkan dengan pembentukan
aturan-aturan  asosiasi  (association rules). Algoritma
Frequent Pattern Growth digunakan untuk menemukan
sejumlah frequent itemset data-data transaksi.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis mengambil
tugas akhir dengan judul “Evaluasi Pola Penataan Barang
Di Toko Jaya dengan Algoritma FP-Growth”

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Data
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian. Data juga merupakan suatu bentuk yang masih
mentah yang perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model
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untuk menghasilkan informasi. [4] Data juga dapat diartikan
sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyata atau
fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok ambang
tertentu yang tidak acak, yang menunjukan jumlah, tindakan,

atau hal. [5]
2. Informasi
Informasi  yaitu suatu yang penting dalam

kehidupan manusia baik itu informasi tentang politik,
perekonomian, teknologi, kesehatan, pendidikan dan lain-
lain. [6] Ketersediaan data yang melimpah, kebutuhan akan
informasi  (atau  pengetahuan)  sebagai  pendukung
pengambilan keputusan untuk membuat solusi bisnis, dan
dukungan infrastruktur di bidang teknologi informasi
merupakan cikalbakal dari lahirnya teknologi data mining.

3. Data Mining

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan

untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam basis
data. Data mining merupakan teknik statistic, matematika,
machine learning dan kecerdasan buatan  untuk
mengekstraksi dan mengidentifikasi dan mengindentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait
dari berbagai database besar dalam pengambilan keputusan.
[7]1 KKD merupakan istilah dari data mining[8]
4. Tahapan Data Mining

Data mining terdiri atas beberapa tahapan, [9] yaitu:
Pembersihan data
Integrasi data
Seleksi data
Data Transformasi
Proses Mining
Evaluasi pola
Presentasi pengetahuan
5. Kerangka Data Mining

Kerangka proses data mining tersusun atas tiga
tahap, [10] yaitu :
a. Pengumpulan data (data collection),
b. Transformasi data (data trasfarmation),
¢. Analisis data (data analysis).

6. Pengelompokan Data Mining

Data mining dibagi menjadi beberapa bagian
berdasarkan tugas yang dilakukan, [11] yaitu:
Deskripsi
Klasifikasi
Estimasi
Pengklusteran
Asosiasi
Prediksi

7. Aturan Asosiasi (Association Rule)

Asossiacion rule adalah teknik yang digunakan
untuk menemukan untuk menemukan hubungan-hubungan
antara item-item dalam sebuah itemset.

Aturan asosiasi didapat dengan melakukan
pencarian frequent itemset yang merupakan kombinasi
paling umum dalam itemset dan harus memenuhi syarat
minimal support dan minimum confidence. support dan
confidence digunakan untuk mengetahui pentingnya aturan
asosiasi.

Nogok~whE

I A

a. Support

Jumlah transaksi mengandung A

Support (A) =
x 100 %

Total transaksi

(2.1)

Support (A, B) =

Jumlah transaksi mengandung A dan B

x 100 %

Total transaksi

b. Confidence Confidence P (B A) =
Jumlah transaksi mengandung A dan B x 100 %

Jumlah transksi mengandung A

8. Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth)
FP-Growth adalah pengembangan dari algoritma
apriori dengan menghilangkan proses candidate generation.
[12] Tahapan yang untuk mendapatkan frequent itemset
menggunakan algoritma FP-Growth terbagi menjadi tiga
langkah, yaitu [13], [14]
a. Pembangkitan Conditional Pattern Base
b. Pembangkitan Conditional FP-Tree
c. Pencarian Frequent Itemset
9. FP-Tree
FP-Tree adalah struktur penyimpanan data yang
dibangun dengan memetakan setiap data transaksi ke dalam
setiap lintasan tertentu.
10. Litf Rasio
Lift rasio adalah alat ukur penting dalam aturan
asosiasi. [15] Fungsinya adalah mengukur ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur (support dan confidence) agar
dapat dipercaya sepenuhnya. Sebuah transaksi dikatakan
valid, jika mempunyai nilai lift ratio lebih dari 1, yang
berarti bahwa dalam transaksi tersebut item A dan item B
benar-benar dibeli secara bersamaan. [16]
Untuk menghitung lift ratio digunakam persamaan:
. . Confidence (A,B)
Lift Ratio = Benchmark Confidence (A, B)
Untuk mendapatkan nilai benchmark confidence
dapat dihitung menggunakan persamaan :

Nc
Benchmark Confidence = N
Keterangan:
Nc = Jumlah transaksi dengan item yang menjadi
consequent

N =Jumlah transaksi basis data
11. Microsoft Excel

Microsoft excel merupakan sebuah program atau
aplikasi pada Microsoft office yang digunakan untuk
mengelolah data otomatis melalui berbagai bentuk seperti
rumus, perhitungan dasar, pengolahan data, pembuatan tabel,
pembuatan grafik hingga manajemen.

Aplikasi ini juga berfungsi untuk menjalankan
perhitungan aritmatika maupun statistika.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
1. Tahapan Penelitian
Ada pun tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian

IV.PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

A. Pembahasan
1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
yang diperoleh melalui observasi ke lokasi penelitian dengan
mengumpulkan nota belanja pelanggan Toko Jaya pada
bulan desember tahun 2021 sampai januari tahun 2022.

Tabel 1. Transaksi Toko Jaya

ITEM YANG DIBELI
garam, molto, sabun cucipakaian
sabun cuci pakaian, tissue kenupulk
pempres, gula, mie, agua
rokolk, susu beruang
molto, minyak gorengkacangtanah
kecap, saos, susu, gula, masako
s11s11, Hssue
shampoo, susu, rokok. kopi, gula
biskuat, mie, the
biskuat, mie, pepsodent, minyakkavu putih
kopi, gula,susu, sand nourn

ID TRANSASKSI

=] 120 B P (W0 ISy [P0 P

T ==
=Y

2. Preprocessing
Preprocessing merupakan tahap awal dataset dilakukan
pembersihan data. Pada tahap ini peneliti melakukan
pembersihan data dengan tujuan mempersiapkan data yang
akan digunakan untuk proses mining. Dapat dilihat pada
Tabel 2
Tabel 2. Pengelompokan Barang

ID Transaksi ID BARANG
101 4 2 1
102 3 4 24
103 7 6 g 5
104 18 10
105 2 11 26
106 14 6 16 12 13
107 14 4
108 18 19 17 14 &
109 7 27 25
110 7 27 20 21
111 19 14 6 25

3. Implementasi algoritma FP-Growth
a. Penyiapan data Set

Setelah pembersihan data dilakukan maka langkah
selanjutnya ialah membuat tabel tabular dan melakukan
pengisian data pada atribut dengan mengisi 1 jika melakukan
transaksi dan O (tidak diisi) jika tidak melakukan transaksi.
Hasil Penyiapan data set dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Tabular

P
-

—a
-
=

it e - (a9 98 g 9% 19395 [0 | 4
TS 12| 13| 14|15 16] 17 {1819 20|20 22 23 24|25 {26 )27 |28| 29| 20

wm {1 !

1n 11

1 L]

J ] | 1

[ [l [

106 | 111

10 1 1

1§ | | L1

b. Pencarian Frekuen itemset

Setelah pembuatan tabel tabular pada tabel 3,

selanjutnya menghitung frekuensi item pada data yang

dikelolah Frekuensi kemunculan produk/item dapat dilihat
pada Tabel 4

Tabel 4. Frekuensi Itemset

ID BARANG NAMA BARANG FREKUENSIL
1 Garam 7
2 Molto 11
3 Sabun Cuci Pakaian 14
4 Tissue iz
5 Pempres 6
6 Gula 17
7 Mie 23
8 Agqua 9
El Minuman botol g

10 Susu Beruang &
11 Minvak Goreng 10
12 Kecap 10
13 Saos 5
14 Susu 20
15 Gula-gula 9
i Maszako 10
17 Shampoo 20
18 Rokok 36
10 Kopi 27
20 Pepsodent o
21 Minvak kavu putih ]
22 Snack 17
23 Sabun mandi 7
24 Kerupuk 6
25 Tea g
36 Kacang tanah 5
27 Biskuat 15
28 Sabum cuci piring 12
29 Telur g
30 Beras g
Aturan asosiasi didapat dengan melakukan

pencarian frequent itemset yang merupakan kombinasi
paling umum dalam itemset dan harus memenuhi syarat
minimal support dan minimum confidence. support dan
confidence digunakan untuk mengetahui pentingnya aturan
asosiasi.
Support merupakan ukuran tingkat dominan suatu

barang pada seluruh transaksi.

Rumus umum mencari nilai support dapat dilihat pada
persamaan (1), (2)

Jumlah transaksi mengandung A

Support (A) = Total transaksi
x 100 % 1)
Support itemset dapat dihitung menggunakan

persamaan (1) dengan hasil perhitungan support itemset
pada Tabel 5
Tabel 5.Support Itemset
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c. Dataset diurutkan berdasarkan priority

Dataset yang telah diketahui frekuensinya maka
disusun berdasarkan prioritas dari frekuensi tertinggi hingga
frekuensi terendah. Terdapat pada Tabel 6
Tabel 6. Priority Itemset

ID BARANG NAMA BARANG FREKUENSI
18 Rokok 36
19 Eopi 27
7 Mie 23
17 Shampoo 20
14 Susu 20
27 Biskuat 19
6 Gula 17
12 Snack 17
3 Sabun cuci pakaian 14

d. Pembentukan FP-Tree
Dari Tabel 6 vyaitu daftar transaksi yang telah
diurutkan sesuai frekuensi itemset akan menjadi acuan dalam
membangun FP-Tree.
Pembentukan FP-Tree dibuat berdasarkan data
yang urutan transaksi dengan frekuensi tertinggi sampai
transaksi terendah. Hasil pembentukan FP-Tree.

FP-TREE

e. Pembangkitan Conditional Pattern Base
Conditional pattern base merukan subdatabase yang
berisi prefix path (lintasan prefix) dan suffix pattern (pola
akhiran). Conditional pattern base didapatkan melalui PF-
Tree yang telah dibangun sebelumnya. Dapat dilihat pada
Tabel 7
Tabel 7. Conditional Pattern Base

37
. D . - .
No| CONDITIONAL PATTERN BASE

1 %6 [ {000 200 (5750, (870 1850
) 13| (I8 102010) {1871), (14312250, (1341,

{146,16121}}
3 M [{BA1), 18.99) (870, (L5127 50])
3 N | {83051}, (625,101}, (4851}, (7.27200), (1441}, {71}
5 10 {08,052}, (6,250, (141}, {182))

[ {{727.16.0..1], (14.15.9:1}, {2930:1}, {7,681}, {18301},

6 S lugap

(718.17.27.7, B 20161}, (117263110}, (18927, 16,
7 B

f. Pembangkitan Conditional FP-Tree
Pada tahap ini, support count dari setiap item pada
setiap conditional pattern base dijumlahkan dan akan
dibangkitkan dengan conditional FP-Tree berikut Tabel 8
Tabel 8. Conditional FP-Tree

y D X
NO BARANG CONDITIONAL FP-TREE
1 16 {2, 11:1,9:2, 183,72, 25:1}
) 1 1917317 L2812, 20:0, 100, 18:0,142,3:0, 251,41,
6:1,16:1}
3 Y 3.1, 40,183,192, 72,152, 274, 220}
4 1 {18:1,30:1,5:2,6:1,25:1,10:0,4:2,8:1,5:0, 7.2, 27:1, 201}

g. Pembangkitan Frequent Pattern

Tahapan selanjutnya adalah membuat frequent
pattern. Penyusunan frequent pattern dilakukan dengan
merujuk pada data pada tabel sebelumnya kemudian
masing-masing dilengkapi suffix. Dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Frequent Pattern

NO 1D BARANG
1 [26 2} {11261}, 92628 {18263}, {7,262}, {25,061}

2113

313, (71330, (171300, 28.13:1), {13,134}, (20,030}, {L.I3:1),

31, {14132), {3,132}, {25,131}, {4.13:1], {6.,13:1}, {16.13:1}

Tahap selanjutnya adalah mencari Frequent 2
itemset yang akan digunakan untuk menentukan support 2
item set. Sebelum menghitung jumlah support 2 item set
terlebih dahulu ditentukan minimal support & minimal
confidence yang akan digunakan. Minimal support yang
ditentukan adalah 18% dan minimal confidence 50%.
Frequent 2 itemset dibuat berdasarkan data yang ada pada
Tabel 3 dengan menghitung total frekuensi item A dan item
B dibeli secara bersamaan dalam setiap transaksi. Hasil
pencarian frekuensi 2 itemset.
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h. Support 2 item set
Setelah menghitung total frekuensi 2 itemset yang
nilai supportnya melebihi atau sama dengan 10% maka akan
dilanjutkan untuk perhitungan support 2 item set.
Perhitungan 2 itemset dapat dilakukan dengan menggunakan
persamaan :
Support (A,B) =

Jumlah transaksi mengandung A dan B

- x 100 %
Total transaksi

Terdapat 8 rule 2 itemset yang memenuhi minimal support
18% , diantaranya :
a. ID18-1D 18
36

Support (18,18) = %
b. 1D18-1D 19

Support (18,19) = ;—2 x 100 % =18 %
c. ID19-ID18

Support (19,18) = ;—2 x 100 % =18 %
d. ID19-1D 19

Support (19,19) = = x 100 % = 27 %
e. ID7-ID7

Support (7,7) = = x 100 % = 23 %
f. ID17-1D 17

Support (17,17) = g x 100 % =20 %
g. ID14-1D 14

Support (14,14) = 2 x 100 % =20 %
h. 1D27-1D 27

Support (19,19) = ;—g x100% =18 %

x100 % =36 %

i.  Confidence
Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan

hubungan antar dua item secara conditional berdasarkan
suatu kondisi tertentu. (Misalnya seberapa sering konsumen
membeli item B ketika membeli item A)

Rumus umum mencari nilai confidence dapat dilihat
pada persamaan

Confidence P (B A) =

Jumlah transaksi mengandung A dan B

- x 100 %
Jumlah transksi mengandung A
Terdapat 22 rule dengan 2 item memenuhi nilai
minimum confidence 50 %. 15 rule merupakan 2 item barang
yang sama dengan nilai confidence 100%.
5 rule merupakan 2 item yang berbeda, yakni :
a. ID18-1D19

Confidence (18,19) = <2 x 100 % =50 %

b. ID19-1D 18

Confidence (19,18) = =2 x 100 % = 67 %
c. ID20-1ID7

Confidence (20,7) = g x 100 % =56 %
d ID1-ID7

Confidence (1,7) = % x100% =57%
e. ID10-1D 18

Confidence (10,18)
f. ID13-ID12

Confidence (13,12) = 2 x 100 % =60 %
g. ID26-1D 18

Confidence (26,18) = g x 100 % = 60 %

ENES

x 100 % =67 %

4. Lift Ratio

Rule yang memenuhi minimal support dan minimal
confidence yang telah ditentukan akan diuji pada lift ratio
untuk mengukur valid atau tidak valid data yang telah
diperoleh. Gabungan dari hasil yang memenuhi minimal
support 18% dan minimal confidence 50 % menghasilkan
nilai yang valid pada pengujian lift ratio. Pengujian Lift
Ratio :

BENVARK
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5. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan
melalui aplikasi Microsoft Excel dan pengujian lift ratio
maka peneliti menarik beberapa kesimpulan,sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi
penataan barang pada Toko Jaya pada beberapa produk
yang berkaitan namun tata penempatan barang yang
kurang tepat, sehingga mempermudah pelanggan untuk
mencari produk yang dibutuhkan.

2. Penerapan algoritma FP-Growth pada data mining
sangat efisien dan dapat mempercepat proses
pembentukan pola kombinasi 2 itemset Transaksi pada
Toko Jaya dengan nilai lift ratio tertinggi 0,06 yaitu
produk Kecap dan Saos.
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